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Abstract 
The agricultural sector is the majority of the population of Indonesia and one of 
them is coffee, coffee farmer. This study examines the problem of how the 
economic condition of farmers, farmers' economic actions that describe the 
actions of rationality on farmers. This research is descriptive analysis that is 
research which describes circumstances a phenomenon which is depicted with 
words or sentences separated by katagorinya to get conclusion, with purpose 
to make description, picture systematically, factual and accurate about facts 
every relation about economic condition, economic action, and effort outside 
the agricultural sector by coffee farmers in Padang Bindu Village Pasemah 
Keruh Keruh District Empat Lawang District. Data collection was done by 
observation, in-depth interview to informant and researcher using interview 
guidance. The results showed that coffee farmers in Padang Bindu Village 
Pasemah Keruh Keruh District Empat Lawang District have done actions and 
decisions based on Rationality. Farmers help each other in subsistence 
conditions and farmers have thought rationally. Every action is done on the 
basis of rationality, farmers have thought about the profit and loss of every 
decision made. Although the level of education of farmers is low, but farmers 
recognize that education is important and strive to provide good education for 
their children. Children are an investment in the future, besides farmers also 
invest in land, cattle and other personal property 
Keywords: farmer's rationality; economic condition; economic action; non-
agricultural businesses; coffee farmers 
 
Abstrak 
Sektor pertanian merupakan mata pencahrian mayoritas penduduk Indonesia dan 
yang berkembang salah satunya komoditas kopi, dikelola oleh petani kopi. Penelitian 
ini mengkaji  permasalahan bagaimana keadaan ekonomi petani, tindakan ek onomi 
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petani yang menggambarkan tindakan yang rasionalitas pada petani. Penelitian ini 
adalah bersifat deskriptif analisis yaitu penelitian yang mengambarkan keadaan suatu 
fenomena yang digambarkan dengan kata -kata atau kalimat yang dipisah-pisahkan 
menurut katagorinya untuk memperoleh kesimpulan, dengan tujuan untuk membuat 
deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta -fakta setiap 
hubungan mengenai keadaan ekonomi, tindakan ekonomi, serta usaha di luar sektor 
pertanian yang dilakukan oleh petani kopi di Desa Padang Bindu Kecamatan Pasemah 
Air Keruh Kabupaten Empat Lawang. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara mendalam kepada informan dan peneliti  menggunakan pedoman 
wawancara. Hasil  Penelitian menunjukan bahwa petani kopi di Desa Padang Bindu 
Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang telah melakukan tindakan 
dan keputusan berdasarkan rasionalitas. Petani saling tolong menolong pada kondisi 
subsisten dan petani telah berpikir rasional. Setiap tindakan dila kukan atas dasar 
rasionalitas, petani sudah memikirkan untung rugi dari setiap keputusan yang dibuat. 
Meskipun tingkat Pendidikan petani rendah, tetapi petani menyadari bahwa 
pendidikan penting dan berusaha untuk memberikan Pendidikan yang baik bagi anak -
anak mereka. Anak-anak merupakan investasi dimasa depan, selain itu petani juga 
melakukan investasi tanah, hewan ternak dan barang milik pribadi lainnya  
Kata Kunci : rasionalitas petani ; keadaan ekonomi; tindakan ekonomi; usaha di luar 
sektor pertanian; petani kopi  
 
PENDAHULUAN 
Sektor pertanian merupakan sektor ekonomi yang utama di negara-
negara berkembang. Peranan atau kontribusi sektor pertanian dalam 
pembangunan ekonomi suatu negara menduduki posisi yang penting sekali  
(Ntaliani, Costopoulou, Karetsos, Tambouris, & Tarabanis, 2010; Panganiban, 
2019). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor dimana sektor pertanian 
merupakan sumber persediaan bahan makanan dan bahan mentah yang 
dibutuhkan oleh suatu negara. Sebelumnya Indonesia dianggap sudah berhasil 
memanfaatkan strategi pembangunan sektor pertanian dengan mengandalkan 
pada sumber daya alam yang tersedia seperti sawah, air, dan hutan (Ruf & 
Yoddang, 2013) 
Sektor pertanian adalah sektor yang memiliki peran penting dalam 
pembangunan nasional diantaranya sebagai penyerap tenaga kerja, kontribusi 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), kontribusi penyediaan pangan, 
penyedia bahan baku industri, kontribusi dalam bentuk kapital, dan sumber 
devisa suatu negara (Nordholt, 2012). Pembangunan pertanian diharapkan 
mampu meningkatkan akses bagi masyarakat petani pada faktor produksi 
diantaranya pada sumber modal, teknologi, bibi t unggul, pupuk, sistem 
produksi dan sistem distribusi, sehingga berdampak langsung dalam 
meningkatkan kesejahteraan petani (Nordholt, 2012). 
Petani sebagai makhluk sosial juga ingin mempunyai taraf hidup yang 
sesuai dalam hidupnya. Peningkatan taraf hidup tersebut diperoleh petani 
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dengan cara meningkatkan pendapatannya. Untuk memperoleh pendapatan 
yang tinggi mereka melaksanakan berbagai kegiatan dengan mengembangkan 
berbagai kemungkinan komoditi pertanian dan perkebunan lain (diversifikasi 
usaha tani) yang secara ekonomis menguntungkan petani jika lahan 
pertaniannya memungkinkan (Nyemeck, Sylla, Diarra, & Nyambi, 2003). 
Pengembangan pendapatan di luar usaha tani (off farm income) juga akan 
sangat membantu peningkatan kesejahteraan petani karena usaha di luar 
sektor pertanian akan menambah pendapatan petani. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan sektor pertanian akan mampu 
menurunkan angka kemiskinan petani (Méndez et al., 2010). 
Kopi salah satu hasil perkebunan Indonesia yang memberikan banyak 
pemasukkan khususnya di sektor perekonomian, sehingga kesejahteraan 
petani kopi seharusnya meningkat (Prihandono & Relig, 2019). Tetapi, 
realitanya petani kopi di Indonesia hidupnya jauh dari standar berkecukupan 
(Sumarjono, Prasetyo, Surya, Soepeno, & Swastika, 2019). Hal ini terjadi karena 
kopi yang dihasilkan Indonesia dibeli oleh para pengusaha luar negeri dengan 
harga yang sangat murah. Dalam kondisi ekonomi yang minim, hasil pertanian 
yang tidak mencukupi dan kekhawatiran mengalami kegagalan panen. Suatu 
panen yang gagal bukan berarti hanya kekurangan pangan tetapi juga 
bermakna pengorbanan rasa harga diri karena menjadi beban bagi orang lain 
menjual apa yang tersisa dari miliknya yang ada, misalnya menjual sepersekian 
keping (tumpak) sawah dari luas tanah yang memang dimilikinya sedikit atau 
menjual satu-satunya ternak sebagai pembajak sawahnya atau apa saja yang 
akan dijual (Hotmarida, Ayu, & Rahmanta, 2020). 
Masyarakat Sumatera Selatan khususnya Kabupaten Empat Lawang 
mayoritas bekerja dalam sektor pertanian. Kabupaten Empat Lawang 
merupakan pemekaran dari Kabupaten Lahat, terdiri dari beberapa kecamatan 
yang salah satunya adalah Kecamatan Pasemah Air Keruh, Kecamatan 
Pasemah Air Keruh memiliki beberapa desa salah satunya yaitu Desa Padang 
Bindu yang penduduknya mayoritas bekerja sebagai petani. Daerah Kabupaten 
Empat Lawang mayoritas masyarakat bekerja sebagai petani kopi dan petani 
sawah. Tanaman kopi memang dapat tumbuh di berbagai wilayah tropis, 
namun tidak banyak daerah yang menjadi sentra penghasil kopi  (Bosselmann, 
2012). Untuk di Sumatera Selatan, Kabupaten Empat lawang salah satunya. 
Dalam memenuhi kebutuhan hidup petani mengandalkan dari hasil panen kopi 
dan usaha usaha lainnya diluar sektor pertanian. 
Kehidupan petani yang serba sulit dengan biaya–biaya hidup yang 
semakin mahal, sementara kebutuhan hidup harus tetap terpenuhi membuat 
para petani berusaha mensiasati keadaan bukan merubah keadaan yang ada. 
Permainan harga tengkulak, hasil dari pertanian dibeli dengan harga yang 
murah menyebabkan kehidupan petani semakin terpuruk (Sumarjono et al., 
2019). Akan tetapi, walaupun petani sangat miskin dan dekat dengan garis 
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bahaya, petani masih memiliki sedikit kelebihan dan kemudian melakukan 
tindakan tindakan investasi yang beresiko (Narayana, 2014). 
Perilaku ekonomi petani yang ada di Desa Padang Bindu ini menunjukan 
bahwa kegiatan ekonomi yaitu unit konsumsi, produksi, distribusi berupa 
rumah tangga petani tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari -hari saja 
tetapi hasil dari pertanian sudah di jual di pasar untuk meningkatkan 
perekonomian petani. Setiap tindakan dilakukan berdasarkan rasionalitas, 
dalam proses produksi setiap tindakan yang diambil bertujuan untuk 
menambah hasil dari produksi kopi petani  (Garcia et al., 2020). Petani sudah 
berorientasi pada untung dan rugi dalam penjulan panen mereka, petani 
berusaha untuk mendapatkan keuntungan dari hasil penjualan panen mereka 
(Bizimana, Nieuwoudt, & Ferrer, 2002).  
Petani berencana dan berinvestasi selama siklus tanam dan siklus 
kehidupan, dan mereka prioritaskan pada investasi untuk hari tua (Naranjo, 
Pieters, & Alpízar, 2019). Selama siklus tanam petani berusaha untuk 
meningkatkan hasil panen kopi mereka. Selanjutnya mengambil keputusan 
antara investasi jangka panjang dan investasi jangka pendek (Arango-
Aramburo, Acevedo, & Sonnemans, 2019). Petani harus memilih antara 
investasi untuk tujuan umum atau investasi untuk tujuan pribadi, baik dalam 
jangka panjang atau jangka pendek. Petani mengambil keputusan berinvestasi 
dalam bentuk anak-anak, hewan ternak, tanah, dan dalam bentuk benda-
benda milik pribadi dan sebagainya (Naranjo et al., 2019).  
Petani di Desa Padang Bindu ini selain bertani untuk memenuhi 
kebutuhan hidup mereka juga telah berupaya untuk melakukan investasi 
jangka panjang seperti membeli lahan untuk memperluas lahan pertanian 
mereka dengan tujuan untuk meningkatkan hasil produksi kopi meraka. Selain 
itu petani juga melakukan investasi jangka pendek seperti membuka usaha 
berdagang, karena bagi petani hasil dari berdagang bisa digunakan untuk 
kebutuhan saat ini. Petani adalah Pelaku rasional yang terus menerus 
memperhitungkan bagaimana ditengah situasi yang dihadapi petani dapat 
meningkatkan kehidupan dan kesejahteraan atau paling tidak 
mempertahankan tingkat kehidupan ekonomi yang telah dialami (Garcia et al., 
2020). 
Petani adalah aktor rasional, dengan hati-hati menghitung biaya dan 
manfaat setiap tindakan atau keputusan yang berfungsi untuk kepentingan 
pribadi mereka (Alberto, 2009). Petani memiliki rasionalitas, mereka juga ingin 
menjadi kaya, setiap tindakan dilakukan berdasarkan rasionalitas dengan 
memperhitungkan akibat dari tindakan yang dilakukan. Petani berusaha 
memperkecil atau menghindari akibat buruk dari tindakan yang dilakukan. 
Petani berani menggambil resiko dengan melakukan investasi dari hasil panen 
kopi yang diperoleh petani.  
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Alasan memilih judul penelitian ini karena petani yang ada di Desa Padang 
Bindu telah melakukan tindakan-tindakan yang rasional dalam pengambilan 
keputusan. Petani di Desa Padang Bindu telah menerepkan prinsip yang 
rasional dalam melakukan tindakan ekonomi. Petani akan memilih keputusan 
dengan memaksimalkan pemanfaatan sumber daya alam yang diakses. Petani 
akan mengoptimalkan pilihan-pilihannya (termasuk tindakan) dalam kondisi 
tertentu yang memang menjadi pilihan petani, sehingga pada prinsipnya 
petani bersikap mengambil posisi yang dapat menguntungkan dirinya. Selain 
telah melakukan tindakan yang rasional, petani di juga telah melakukan upaya 
untuk berinvestasi, baik dalam investasi jangka pendek maupun investasi 
jangka panjang. Melihat keadaan ini peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 
rasionalitas keluarga petani kopi di Desa Padang Bindu Kecamatan Pasemah Air 
Keruh Kabupaten Empat Lawang. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 
masalah utama dalam penelitiani ini yaitu “Bagaimana Rasionalitas keluarga 
petani di Desa Padang Bindu Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat 
Lawang”. Masalah tersebut kemudian dirinci ke dalam tiga pertanyaan sebagai 
berikut : Bagaimana kondisi sosial ekonomi keluarga petani di Desa Padang 
Bindu Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang ? Bagaimana 
tindakan ekonomi keluarga petani di Desa Padang Bindu Kecamatan Pasemah 
Air Keruh Kabupaten Empat Lawang ? Apa saja upaya yang dilakukan keluarga 
petani dalam meningkatkan pendapatan di luar sektor pertanian di Desa 
Padang Bindu Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang ? 
 
TINJAUAN LITERATUR 
Rasionalitas didefinisikan sebagai tindakan manusia dalam memenuhi 
keperluan hidupnya yaitu memaksimumkan kepuasan atau keuntungan 
senantiasa berdasarkan pada keperluan (need) dan keinginan-keinginan (want) 
yang digerakkan oleh akal yang sehat dan tidak akan bertindak secara sengaja 
membuat keputusan yang bisa merugikan kepuasan atau keuntungan mereka 
(Miller, 1997) 
Rasionalitas merupakan kunci utama dalam pemikiran ekonomi modern. 
Ia menjadi asas aksioma bahwa manusia adalah makhluk rasional (Francis, 
1985). Seorang manusia ekonomi (homo economicus) memilih di antara 
berbagai alternatif pilihan dengan tujuan untuk memaksimumkan kepuasan . 
Sebelum memilih, ia mesti menyusun skala prioritas dari berbagai alternatif 
pilihan (Miller, 1997). Syarat pilihan rasional adalah bahwa setiap individu 
mengetahui berbagai informasi secara lengkap tentang alternatif -alternatif dan 
ia mempunyai kemampuan untuk menyusun skala prioritasnya sesuai dengan 
preferensinya. Apabila dua syarat tersebut terpenuhi, maka pilihan rasional 
bisa berlaku.Setiap individu selalu berusaha memilih tindakan yang rasional.  
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Masyarakat petani secara dinamis petani mempunyai rasionalitas untuk 
menentukan jalan hidupnya. Berbagai kebutuhan dipenuhi secara rasional 
termasuk dalam transaksi-transaksi ekonomi. Bila dipetakan, pandangan 
popkins menganggap masayrakat petani tidak sekedar masyarakat yang 
subsisten.  
Di dalam masyarakat tradisional, eksternalitas produksi dan biaya 
informasi yang demikian tinggi. Oleh karena itu, pemanfaatan  pranta-pranata 
nonpasar dianggap memberikan keuntungan lebih besar. Misalnya 
mempekerjakan tetangga berdasarkan azaz gotong royong dan hubungan 
patron-client (Miller, 1997). Dalam kenyataanya sekarang, usaha tani mandiri 
yang murni sebagaimana yang digambarkan itu sudah jarang sekali dapat 
dijumpai, yang ada tinggal berbagai bentuk peralihan usaha tani mandiri ke 
usaha tani komersil yaitu usaha tani yang menjual sebagaian atau seluruh 
produksinya kepada pihak luar (Do Hai Dang & Dreyfus, 1997).  
Masyarakat petani yang rasionalitas, masing-masing selalu berusaha 
memperoleh manfaat setinggi-tingginya dari setiap pengorbanan yang 
dilakukan. Dalam hubungan ini, kehidupan petani sudah mementingkan 
kepentingan pribadi dan kesejahteraan hanya dapat di nikmati dari banyaknya 
pendapatan atau keuntungan yang dapat dijadikan alat tukar atau alat 
pembelian produk (barang dan jasa) yang menjadi kebutuhan keluarganya 
(Dries, 1991).  
Petani sebagai mahluk sosial mereka juga berfikir rasional, mereka 
memiliki harapan dan keinginan untuk hidup yang lebih baik, petani berusaha 
meningkatkan pendapatan keluarga. Petani juga memiliki harga diri dan sudah 
berfikir rasional sehingga memiliki potensi yang dapat dikembangkan guna 
memperbaiki kehidupan petani untuk yang selanjutnya (Hu, Liu, & Wang, 
2019). Di dalam ekonomi, actor diasumsikan mempunyai seprangkat pilihan 
dan preferensi yang telah tersedia dan stabil. Tindakan yang dilakukan oleh 
aktor  bertujuan untuk memaksimalkan pemanfaatan (individu) dan 
keuntungan. Tindakan tersebut dipandang rasional secara ekonomi. Weber 
telah menetapkan garis pemisah antara ekonomi dan sosiologi ekonomi 
dengan mengajukan tiga unsur : (1) Tindakan ekonomi adalah sosial; (2) 
Tindakan ekonomi selalu melibatkan makna; dan (3) Tindakan ekonomi selalu 
memperhatikan kekuasaan (van Asseldonk, van der Veen, & van der Meulen, 
2010).  
Krisis subsistensi di kalangan petani ternyata tidak tunggal  (Świtek & 
Sawinska, 2017). Karena krisis subsistensi dalam pandangan ekonomi politik 
bukanlah sesuatu yang harus diterima petani begitu saja. Tetapi krisis 
subsistensi yang ada tergantung pada keputusan individual petani. Karena itu 
Popkin mengetengahkan konsep krisis subsistensi jangka pendek (short-run 
subsistence crises) dan krisis subsistensi jangka panjang ( long-run subsistence 
crises). Petani membuat dua jenis investasi: jangka panjang, dan jangka pendek 
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(Świtek & Sawinska, 2017). yang pada gilirannya memungkinkan mereka 
melakukan investasi jangka panjang yang berisiko. Petani memiliki agensi 
untuk menentukan apakah mereka harus berinvestasi pada barang pribadi dan 
barang pribadi mereka (keluarga, rumah, ternak, dll.) Atau barang biasa 
(infrastruktur desa). Petani memprioritaskan kemakmuran dan kebahagiaan 
jangka pendek dapat membahayakan jangka panjangnya. 
Walaupun petani sangat miskin dan dekat dengan garis bahaya, banyak 
dijumpai petani masih memiliki sedikit kelebihan dan kemudian melakukan 
tindakan-tindakan investasi yang beresiko (Świtek & Sawinska, 2017). Petani 
berencana dan berinvestasi selama siklus tanam dan siklus kehidupan, dan 
mereka prioritaskan pada investasi itu untuk hari tua. Selanjutnya mengambil 
keputusan investasi jangka panjang dan jangka pendek, dimana petani juga 
harus memilih antara investasi untuk tujuan umum atau tujuan pribadi, baik 
dalam jangka panjang maupun dalam jangka pendek. Petani juga mengambil 
keputusan berinvestasi dalam bentuk anak-anak, hewan ternak, tanah, dan 
dalam bentuk benda-benda milik pribadi dan sebagaianya. 
Dalam hal kebutuhan investasi ini, dimana kita dapat membedakan 
sekurang-kurangnya dua krisis subsistensi. Yaitu krisis subsistensi jangka 
pendek, dimana terdapat ancaman bahaya kelaparan yang sangat dekat 
dengan keluarga petani. Adapula krisis dalam jangka panjang, dimana keluarga 
petani dapat merasa aman dan tenang untuk jangka waktu yang singkat tetapi 
tanpa ada cadangan-cadangan (resources) untuk membangun dan 
mempertahankan keluarga dalam jangka panjang atau untuk selama hidup 
mereka (Świtek & Sawinska, 2017). 
Teori tindakan sosial merupakan sumbangan Max Weber untuk sosiologi 
adalah teorinya mengenai rasionalitas. Dimana rasionalitas merupakan konsep 
dasar yang Max Weber gunakan dalam klasifikasnya mengenai tipe-tipe 
tindakan sosial. Tindakan rasional mnurut Max Weber berhubungan dengan 
pertimbangan yang sadar dan pilihan bahwa tindakan itu di nyatakan.  
Pembedaan pokok yang di berikan adalah tindakan rasional dan non 
rasional. Tindakan rasional berhubungan dengan pertimbangan yang sadar dan 
pilihan bahwa tindakan itu di nyatakan. Atas dasar rasionalitas tindakan sosial , 
Weber membedakan ke dalam empat tipe. Semakin rasional tindakan sosial 
itu, semakin mudah pula di pahami. Karena manusia bertindak didorong oleh 
tujuan tertentu. Perbedaan tujuan melahirkan tindakan sosial yang beraneka 
ragam. Empat tipe tindakan sosial tersebut antara lain: Zwerk Rational 
(Rasionalitas Instrumental), Werk Rational (Rasioanalitas Nilai), Affectual 
action (tindakan yang dipengaruhi emosi), dan Traditional action (tindakan 
karena kebiasaan) (Świtek & Sawinska, 2017). 
 
METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Sifat penelitian 
ini yaitu deskriptif dimana jenis penelitian ini hanya berusaha menggambarkan 
serta menganalisis rasionalitas dalam keluarga petani. Lokasi penelitian 
dilakukan di Desa Padang Bindu Kecamatan Pasemah Air Keruh kabupaten 
Empat Lawang. 
Pada penelitian ini digunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 
studi kasus. Unit analisis adalah satu-satunya yang menunjukan pada subjek 
penelitian unit atau kesatuan yang menjadi sasaran dalam penelitian. Unit 
analisis penelitian ini adalah keluarga petani. Teknik pengumpulan data 
digunakan untuk mengungkap, memperjelas dan mendeskripsikan serta 
menganalis tentang bagaimana rasionalitas kelurga petani. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam, observasi serta dokumentasi. 
Analisis data adalah proses berkelanjutan yang membutuhkan refleks i 
terus-menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan analisis dan 
menulis catatan singkat sepanjang penelitian dan melibatkan pengumpulan 
data yang terbuka, yang didasarkan pada pertanyaan umum dan analisis 
informasi daripada partisipan dan memerlukan pemahaman bagaimana untuk 
mempertimbangkan dan mengambarkan teks, sehingga dapat menjawab 
bentuk pertanyaan peneliti (Creswell, 2014).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Sosial Ekonomi Petani Kopi di Desa Padang Bindu 
Keadaan ekonomi masyarakat di Desa Padang Bindu beraneka ragam 
yaitu dari petani, dagang, karyawan swasta, Pegawai Negri Sipil (PNS), 
ABRI/TNI, buruh tani, wirausaha dan lain-lain. berdasarkan pekerjaan tersebut 
petani yang mendominasi pekerjaan di Desa Padang Bindu ini. Di Kecamatan 
Pasemah Air Keruh memiliki pasar yang berpindah pindah, pasar untuk Desa 
Padang Bindu yaitu pada hari minggu. Sedangkan untuk hari -hari lain pasar 
berada di Desa lain yang berada di Kecamatan Pasemah Air Keruh.  
Kegiatan-kegiatan di Desa Padang Bindu berjalan dengan lancer karena 
baik dari masyarakat pendatang maupun masyarakat setempat mempunyai 
hubungan yang baik, sehingga saling tolong -menolong jika masyarakat sekitar 
mengadakan acara, baik acara pernikahan anaknya maupun acara yang 
lainnya. Di Desa Padang Bindu sikap tolong-menolong dan gotong royong 
masih terjalin dengan baik, jika ada warga desa yang mengadakan acara 
pernikahan untuk anakannya maka warga lain akan membantu persiapan acara 
pernikahan tersebut. Bantuan  yang dilakukan oleh warga Desa Padang Bindu 
biasanya dalam bentuk tenaga maupun materi. Begitupun dengan kegiatan 
yang lain, warga di Desa Padang Bindu akan salin membantu dan bergotong-
royong.  
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Kegiatan sosial di Desa Padang Bindu dalam mempererat hubungan antar 
desa dan antar sesama penduduk diwujudkan dalam berbagai macam kegiatan 
sosial. Adapun kegiatan-kegiatan ini diantaranya turnamen voli antar desa 
yang diadakan oleh karang taruna Desa Padang Bindu. Dalam turnamen voli ini 
biasanya setiap desa yang ada di Kecamatan Pasemah air Keruh akan 
mengirimkan perwakilan dari desa mereka. Setiap desa akan secara bergantian 
mengadakan turnamen voli ini, selain ajang kompetisi bola voli tujuan lain dari 
diadakannya turnaman ini adalah untuk mengenal dan mempererat hubungan 
antar desa.  
 Berdasarkan letak wilayah yang relatife berbukit dan 
bergelombangyang membentuk sebagian besar wilayahnya, sehingga pada 
umumnya perbukitan memiliki potensi yang cukup unggul dalam produksi 
kopi. Selain pertanian kopi, letak wilayah di  Desa Padang Bindu juga cocok 
untuk bercocok tanam seperti bersawah. Hasil dari produksi kopi di jual 
kepada tuke, petani memilih menjual hasil produksi pada tuke karena jarak 
yang ditempuh tidak terlalu jauh dan petani juga mengenal tuke sehingga bisa 
bernegosiasi masalah harga.   
Kehidupan sosial adalah kehidupan bersama  manusia atau kesatuan 
manusia yang hidup dalam suatu pergaulan. Dalam kehidupannya manusia 
mempunyai banyak kebutuhan dan sudah menjadi keharusan untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut baik moral maupun material. Dalam pemenuhan 
kebutuhan tersebut manusia juga saling berinteraksi satu sama lain.  
Kehidupan sosial ekonomi adalah cara-cara yang diterapkan seseorang dalam 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, serta pemanfaatan penghasilan yang 
diperoleh dan juga mengenai keadaan hidup sehari -hari. Ciri-cirinya berupa 
pekerjaan, keadaan ekonomi, Pendidikan, dan interaksi sosial petani.  
 
Tabel 1. Mata Pencahrian Penduduk Desa Padang Bindu 
No. Mata Pencahrian Jumlah (Orang) 
1. PNS 12 
2. ABRI/TNI 2 
3. Pensiunan - 
4. Karyawan Swasta 52 
5. Tani 227 
6. Dagang 5 
7. Belum/Tidak Bekerja 272 
Sumber: Profil Desa Padang Bindu 2016 
Dari berbagai mata pencahrian masyarakat Desa Padang Bindu, mata 
pencahrian petani merupakan yang paling dominan merupakan mata 
pencahrian pokok. Keadaan alam yang berbukit tidak dapat dihindari dari 
pekerjaan petani sebagai petani karena daerah berbukit sangat cocok untuk 
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lahan pertanian kopi. Hubungan kerjasama antar di Desa Padang Bindu terjalin 
baik, antar petani sering terjadi komunikasi menyangkut tentang cara 
pertanian. Hubungan kerjasama antar petaniberbentuk tindakan tolong 
menolong. Antara petani satu dengan petani lainnya sering meminta bantuan, 
baik bantuan dalam bentuk fisik/tenaga, maupun dalam bentuk modal/uang.  
Interaksi petani dengan tuke (orang yang membeli hasil pertanian) juga 
terjadi, interkasi biasanya terjadi saat petani ingin menjual  hasil pertanian 
kepada tuke. Sebelum menjual hasil pertanian biasanya terjadi tawar-menawar 
antara tuke dan petani dalam menentukan harga. Sebelum menjual hasil kopi 
petani bertanya terlebih dahulu mengenai berapa harga beli kopi, petani 
biasanya bertanya dengan lebih dari satu tuke, petani akan menjual kopi pada 
tuke yang memberikan harga beli paling tinggi.  
Petani sangat mempertimbangkan untung rugi dari penjualan hasil panen 
kopi, karena bagi petani hasil dari panen menentukan perekonomian petani 
untuk kedepannya. Kebutuhan hidup sehari-hari akan tercukupi dengan baik 
apabila hasil produksi kopi meningkat dan dengan harga jual yang tinggi.  
Petani di Desa Padang Bindu berinteraksi satu dengan yang lainnya, kerjasama 
petani seprti saling memberikan bantuan kepada petani yang membutuhan 
bantuan. Petani sering meminta bantuan kepada petani lain. bantuan berupa 
bantuan fisik/tenaga dan bantuan modal. Meskipun petani tidak mau 
bergantung pada tuke petani tetap melakukan interaksi dengan tuke, petani 
biasa menanyakan harga beli kopi kepada tuke.  
 
Tindakan Ekonomi Petani Kopi di Desa Padang Bindu  
Tindakan ekonomi ini dikelompokan menjadi tiga bagian yaitu kegiatan 
produksi, kegiatan distribusi, dan kegiatan konsumsi. Tindakan ekonomi petani 
meliputi bagaimana proses yang dijalani petani dalam memproduksi, 
mendistribusi dan mengonsumsi untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga 
petani.   
Dalam upaya meningkatkan hasil produksi, petani kopi menggunakan 
obat-obatan untuk membrantas hama penyakit dan melakukan pemupukan 
pohon kopi agar produksi yang dihasilkan lebih banyak. Dalam lingkunangan 
petani kopi biasa disebut penyemprotan hama, penyemptotan hama ini 
dilakukan agar buah kopi yang dihasilkan lebih banyak, jika pohon kopi 
dihinggapi hama seperti semut dan jamur maka hasil produksi akan berkurang. 
Semakin banyak hama yang hinggap di pohon kopi maka semakin menurun 
produksi dari buah kopi.  
Memperbaiki lahan pertanian juga dilakukan oleh petani kopi, pohon kopi 
yang semula tidak produktif atau sudah tidak berproduksi  mejadi lahan 
produktif atau mengganti tananman yang sudah tidak produktif menjadi 
tanaman yang lebih produktif. Di Desa Padang Bindu memperbaiki pohon kopi 
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ini disebut nunas oleh petani kopi. Nunas tanaman kopi merupakan 
pemangkasan batang tanamanan yang tidak produktif agar pohon kopi tidak 
teralu rimbun dan pohon kopi dapat tumbuh dengan baik sehingga 
menghasilkan produksi kopi lebih banyak.  
Batang kopi yang di pangkas atau dipotong tersebut merupakan antisipasi 
petani terhadap serangan hama akibat cuaca ekstrem. Menurut petani, tunas 
kopi baru yang nantinya tumbuh mampu menghasilkan produksi kopi yang 
lebih banyak. Usaha peningkatan hasil produksi kopi terus dilakukan petani 
agar ditahun yang akan datang tidak akan menderita kerugian akibat dampak 
cuaca yang terjadi. Hasil dari nunas kopi tersebut, biasanya petani menjual 
kopi tersebut kepada masyarakat 
 








1. BS 52 6 3,5 ton 
2. PZ 34 3 3,5 ton 
3. SP 38 4 3 ton 
4. KT 50 4 2,5 ton 
5. MJ 55 4 3 ton 
6. GR 55 6 2,5 ton 
7. MD 52 5 3 ton 
8. DT 35 3 2,5 ton 
Sumber : Data Primer 2017 
Petani melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan produksi hasi 
pertanian, karena hasil dari pertanian menentukan kelangsungan hidup petani. 
Hasil pertanian yang banyak akan memberikan jaminan untuk kehidupan yang 
akan datang. Petani akan mencari jalan keluar atas permasalahan yang 
menyebabkan penurunan tingkat produksi pertanian, karena hasil dari 
pertanian menentukan masa depan dari keluarga petani.  
Resiko kegagalan panen dapat diatasi tergantung dari tindakan yang 
petani lakukan, cuaca yang ektrem dapat menyebabkan pohon kopi diserang 
oleh berbagai jenis hama itu merupakan masalah terjadinya penurunan 
produksi kopi yang dihasilkan petani. Namun, petani melakukan tindakan agar 
tidak terjadi penurunan produksi dari permasalahan yang ada. Tindakan 
tersebut dilakukan untuk menghindari petani dari krisi subsistensi akibat dari 
gagal panen.  
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Dalam teori ekonomi politik, popkin menjelaskan bagaimana krisis 
subsistensi dikalangan petani tidak tunggal, karena krisis subsistensi dalam 
pandangan ekonomi politik bukanlah sesuatu yang harus diterima petani 
begitu saja. Tetapi krisis subsistensi yang ada tergantung pada keputusan 
individu petani.  
Tindakan ekonomi memperbaiki lahan pertanian bentuk tindakan yang 
dilakukan petani untuk meningkatkan hasil produksi dan me nghindari 
kegagalan panen. Petani menghindari kegagalan yang akan mengahancurkan 
kehidupan mereka dari segi ekonomi, maka petani akan memilih jenis 
tananaman yang terbaik dan merawat tanaman kopi dengan hati -hati. Dengan 
cara demikian petani bisa meminimalisir resiko kegagalan panen.   
Petani kopi di Desa Padang Bindu mendistribusikan hasil produksi kopi ke 
pada salah seorang pembeli yang di sebut dengan tuke.Tuke membeli kopi dari 
petani yang ada di desa lalu di jual ke luar desa. Dalam proses jual -beli tuke 
yang menentukan harga, namu petani bisa menawar harga yang lebih tinggi 
jika tuke memberikan harga beli yang rendah, antara tuke dan petani kopi 
terjadi proses tawar-menawar harga hingga menemukan kesepakatan harga. 
Jika petani merasa dirugikan atas harga yang diberikan oleh tuke dan tuke tidak 
ingin menaikkan harga maka petani akan mencari tuke yang lain yang bisa 
membeli hasil kopi dengan sesuai harga pemasaran kopi.   
Berdasarkan wawancara peneliti terhadap ketujuh informan petani kopi di 
Desa Padang Bindu bahwa kegiatan distribusi hasil dari pertanian kopi di jual 
kepada salah seorang pembeli yang disebut tuke. Dalam proses jual-beli antara 
petani kopi dan tuke terjadi proses tawar-menawar harga, petani tidak ingin 
mengalami kerugian dari hasil proses penjualan kopi. Jika tuke tidak 
memberikan harga sesuai dengan harga beli kopi pada saat itu, maka petani 
akan mencari tuke yang lain yang mau memebeli hasil panen kopi petani 
dengan harga yang wajar.  
Petani memiliki perhitungan yang rasional atas pekerjaan yang dilakukan. 
Petani tidak ingin mengalami kerugian atas hasil dari pekerjaan yang dilakukan. 
Seperti yang dikatakan oleh popkin bahwa petani adalah aktor yang rasional, 
dengan hati-hati menghitung setiap biaya dan manfaat setiap tindakan atau 
keputusan yang berfungsi untuk kepentingan pribadi mereka (Miller, 1997). 
Petani mempunyai rasionalitas untuk menentukan jalan hidupnya, 
termasuk dalam transaksi-transaksi ekonomi bukan hanya sekedar masyarakat 
subsisten. Petani secara individu memperhatikan ancaman terhadap 
subsistensinya, namun petani berani mengambil resiko. Petani 
mempertimbangkan untung rugi serta mengevaluasi hasil terbaik yang 
mungkin dicapai dikaitkan dengan pilihannya sesuai nilai-nilai yang dianutnya. 
Bahkan petani juga tahu bagaimana melakukan tawar-menawar dengan pihak-
pihak lain untuk mencapai hasil yang dapat dicapai oleh semua pihak.   
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Petani kopi di Desa Padang Bindu memenuhi kebutuhan menggunakan 
pendapatan dari usaha di luar sektor pertanian seperti menjadi buruh 
bangunan, berdagang dan memelihara hewan ternak. Jarak panen kopi yang 
cukup lama tidak membuat petani kopi mengalami kelaparan, petani kopi telah 
memiliki usaha lain di luar sektor pertanian untuk memenuhi kebutuhan 
sebelum masa panen.  
Petani telah mengatur pengeluaran seminimal mungkin dan menghindari 
pengeluaran pada barang-barang yang belum terlalu penting seperti membeli 
pakaian baru, sepatu baru, dan perlengkapan rumah yang belum dibutuhkan 
saat itu, petani lebih mementingkan Pendidikan anak. Jika hasil dari usaha 
diluar sektor pertanian berlebih untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari maka 
petani lebih memilih menabung uang tersebut untuk biaya pendidikan anak.   
Tindakan ekonomi petani kopi di Desa Padang Bindu sejalan dengan apa 
yang disebut oleh pendapat Samuel L. Popkin tentang rasionalitas petani 
(Popkin, 1980). Menurut Popkin petani adalah aktor yang rasional, dengan 
hati-hati menghitung biaya dan manfaat setiap tindakan dan keputusan yang 
berfungsi untuk kepentingan pribadi mereka (Popkin, 1980). Hal ini terlihat 
dari tindakan ekonomi yang dilakukan oleh petani di Desa Padang bindu, mulai 
dari kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi. Terlihat dari tindakan 
produksi, dimana petani melakukan usaha untuk meningkatkan hasil produksi 
dengan cara melakukan penyemprotan hama dan penunasan pohon kopi. 
Tindakan tersebut diambil petani dengan tujuan untuk menambah hasil 
produksi kopi, karena dengan melakukan pemotongan pada batang kopi yang 
telah tua dan membiarkan tunas yang baru tumbuh dengan baik akan 
menambah hasil produksi kopi. 
Rasionalitas mampu menumbuhkan keberanian petani menghadapi resiko 
(Popkin, 1980). Pada hakikatnya seluruh tindakan petani mengandung 
rasionalitas, keberanian mengambil resiko menjadi faktor penting petani 
menentukan tindakan. Tidak semua petani yang berada dalam krisis 
subsistansi melakukan perlawanan. Artinya petani yang berada dalam krisis 
subsistensi ada yang melakukan perlawanan dan ada pula yang tidak 
melakukan perlawanan. Keputusan melakukan perlawanan didasari oleh 
perhitungan rasional petani. Tindakan yang diambil petani dengan melakukan 
dinilai sebagai cara yang efektif dan efisien untuk keluar dari krisis subsistensi  
(Popkin, 1980).  
Hal ini sejalan dengan apa yang ditemukan peneliti, petani kopi di Desa 
Padang Bindu telah bertindak rasional dalam melakukan tindakan ekonomi. 
Petani telah melakukan keputusan berdasarkan pertimbangan yang 
menguntungkan petani. Petani juga melakukan tindakan yang beresiko, namun 
dapat menguntungkan. Petani mengatur konsumsi rumah tangga agar dapat 
memenuhi seluruh kebutuhan, dan menghindari pengeluaran yang tidak 
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penting dan mengutamakan biaya Pendidikan anak. Petani berharap dengan 
memberikan Pendidikan yang tinggi pada anak maka akan memberikan 
kehidupan yang lebih baik kedepannya.   
Kegiatan distribusi patani kopi di Desa Padang Bindu petani berhati -hati 
dalam menentukan pilihan dengan  tuke mana hasil kopi akan dijual, petani 
sudah berpikir pada untung rugi, tuke yang memberikan harga jual paling 
tunggi yang dijadikan pilihan oleh petani sebagai tempat menjual hasil panen 
kopi. Petani juga telah melakukan tawar-menawar harga pada tuke jika tidak 
menemukan kesepakatan harga antara kedua bela pihak maka petani akan 
mencari tuke yang lain. Petani menghindari meminjam uang pada tuke pada 
saat sebelum masa panen karena jika meminjam uang pada tuke petani harus 
menjual hasil panen kopi pada tuke tersebut dan biasanya tuke akan 
memberikan harga beli yang rendah. 
Tindakan petani menjual hasil panen kepada tuke ini berdasarkan 
tindakan yang rasional karena kurangnya jaringan petani dengan pembeli dari 
luar daerah yang menyebabkan petani takut ditipu jika langsung menjual hasil 
panen kopi sehingga lebih memilih menjual hasil panen kopi kepada  tuke. 
Selain itu juga jarak tempuh yang cukup jauh dari kota menyebabkan petani 
lebih memilih menjual hasil panen kopi kepada tuke. Sebelum memilih 
keputusan menjual hasil panen kopi kepada tuke atau menjual secara langsung 
keluar daerah petani telah melakukan perhitungan untung rugi, jika  menjual 
langsung kepada pembeli dari luar daerah maka otomatis harga beli akan lebih 
tinggi, tetapi ada biaya lain yang harus dikeluarkan petani yaitu biaya 
perjalanan menuju kota. Jika dihitung maka hasil yang akan didapatkan tidak 
akan berbeda jauh dengan menjual hasil kopi kepada tuke, dari perhitungan 
tersebut petani lebih memilih menjual kopi kepada tuke. 
Dalam tindakan konsumsi petani menghindari pengeluaran yang tidak 
penting, agar kebutuhan pokok tetap terpenuhi dengan baik. Kebutuhan 
sehari-hari dipenuhi dengan usaha diluar sektor pertanian, karena sektor 
pertanian hasil yang diperoleh bersifat musiman maka petani mencari 
pekerjaan lain untuk memenuhi kebutuhan sehari -hari. Petani menghindari 
pengeluaran yang belum perlu saat itu, seperti membeli pakaian baru, 
membeli perlengkapan rumah. Petani lebih memilih menyimpan uang untuk 
digunakan pada keperluan lain yang lebih penting seperti biaya Pendidikan 
anak.  
Petani rasional adalah petani yang melakukan kerjanya berdasarkan 
pemikiran untuk memperoleh manfaat tidak hanya sekedar untuk memenuhi 
kebutuhan hidup yang paling minimal artinya petani yang rasional  merupakan 
petani yang mengambil resiko. Pendapat James C. Scoot tentang petani adalah 
manusia yang terikat statis dan aktivitas ekonominya. Mereka (petani) dalam 
aktivitasnya sangat tergantung pada norma-norma yang ada. Penekanan 
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utama adalah pada moral ekonomi petani yang dikemukakan oleh James C. 
Scott yang menekankan bahwa petani cenderung menghindari resiko. Dalam 
kenyatannya sekarang petani mandiri yang murni sebagaimana yang 
digambarkan sudah jarang dijumpai. Yang ada tinggallah berbagai bentuk 
peralihan dari petani murni kepetani rasional, yaitu petani yang menjual 
sebagian atau seluruh produksinya.  
Petani juga seperti masyarakat lain yang rasional. artinya mereka selalu 
ingin memperbaiki nasibnya, dengan mencari dan memilih peluang-peluang 
yang mungkin dapat dilakukan petani. Jika petani lambat dalam menerima 
inovasi dikarenakan mereka masih dalam taraf penilaian. Ciri -ciri petani 
rasional, sebagai berikut : 
1. Menyukai perubahan 
Berbeda dengan usahatani subsisten yang tidak menyukai inovasi atau 
perubahan, usaha tani komersil justru selalu mencari atau memburu inovasi 
demi perubahan dan peningkatan produksi dan produktivitasnya serta 
perbaikan efisiensi usaha tani komersil menyukai perubahan, sebab perubahan 
bukanlah ancaman, melainkan justru dinilainya sebagai peluang menuju 
perbaikan usaha tani dan kehidupannya. Petani sudah bisa menerima 
perubahan, dalam kegiatan produksi petani menggunakan racun hama agar 
produksi yang dihasilkan lebih meningkat. Petani menggunakan alat 
penyemprotan listrik untuk memudahkan pekerjaan petani, petani juga 
menggunakan pupuk untuk meningkatkan hasi produksi kopi.  
2. Memerlukan pasar  
Petani berusaha untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitasnya, maka 
mereka sangat membutuhkan pasar tempat menjual produksi. Pada 
perkembangan lebih lanjut, pasar juga diperlukan sebagai sumber input 
(sarana produksi) dan peralatan yang dibutuhkan, serta sebagai sumber 
informasi/inovasi yang sangat dibutuhkan bagi perbaikan manajemen, 
perbaikan Teknik berusaha tani serta peningkatan efisien usahataninya. Petani 
menjual hasil produksi kepada tuke, petanisudah memerlukan pasar untuk 
menjual hasil produksi. 
3. Hubungan eksploitatif  
Berbeda dengan kehidupan masyarakat yang masih subsisten, hubungan 
patron-client antara elit masyarakat dan warganya, antara pemilik lahan dan 
penyekap/penggarap, dan antara petani pengelola dengan buruh-taninya, 
dalam masyarakat yang telah melakukan usahatani komersil sudah jarang di 
jumpai. Yang terjadi hanyalah hubungan bisnis dan untung-rugi. Namun, sikap 
tolong menolong antara petani masih terjalin. Petani rasional juga selalu 
menyelesaikan masalah secara rasional dan efisien, trampil dan cermat dalam 
membaca peluang pasar dan mampu menerima perubahan. 
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Usaha petani meningkatkan pendapatan di luar sektor pertanian 
Jenis-jenis pendapatan yang berasal dari luar sektor pertanian umumnya 
tidak terkait dengan musim dan dapat dilakukan setiap saat sepanjang tahun. 
Peluang untuk bekerja diluar sektor pertanian sebagai upaya peningkatan 
pendapatan bagi petani bisa dimulai dengan membuat usaha-usaha baru di 
sektor informal. Sektor informal merupakan lapangan pekerjaan yang 
diciptakan dan diusahakan sendiri tanpa menganggu usaha pertanian. Berikut 
pekerjaan sampingan para petani di Desa Padang Bindu untuk meningkatkan 
pendapatan di luar sektor pertanian, Seperti bkerja sebagai buruh bangunan, 
berdagang/berjualan, dan memelihara hewan ternak. 








1. BS 52 Bekerja sebagai buruh 
bangunan 
6 
2. PZ 34 Bekerja sebagai buruh 
bangunan 
3 
3. SP 38 Memelihara hewan ternak 4 
4. KT 50 Berdagang/berjualan 4 
5. MJ 55 Berdagang/berjualan 4 
6. GR 55 Memelihara hewan ternak 6 
7. MD 52 Bekerja sebagai buruh 
bangunan 
5 
8. DT 35 Berdagang/berjualan  3 
 
Sumber : Data Primer 2017 
 
Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa usaha lain di luar sektor pertanian 
yang dilakukan oleh petani kopi di Desa Padang Bindu yaitu menjadi buruh 
bangunan, berdagang/berjualan, memelihara hewan ternak. Umumnya 
pendapatan rumah tangga di pedesaan tidak berasal dari satu sumber, tetapi 
berasal dari dua atau lebih sumber pendapatan, misalnya bekerja di luar sektor 
pertanian, sektor industri, dan sektor jasa. Bekerja di luar sektor pertanian 
merupakan salah satu usaha petani meningkatkan kesejahteraan keluarga.  
Meskipun tingkat pendapatan dari usaha diluar sektor pertanian tidak 
terlalu besar, namun petani tetap memilih pekerjaan sampingan ini, petani 
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memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi daripada petani hanya bekerja 
pada satu sektor. Kegiatan usaha diluar sektor pertanian masih merupakan 
usaha yang penting bagi anggota rumah tangga petani. Usaha tani sendiri lebih 
merupakan usaha rumah tangga yang menjadi tanggung jawab seluruh 
anggota rumah tangga petani. Dalam pekerjaan ini anak dan istri juga terlibat, 
walaupun hanya bersifat membantu. 
Usaha lain di luar sektor pertanian di Desa Padang bindu ini sejalan 
dengan pendapat dari Samuel L. Popkin. Meurut popkin petani pada dasarnya 
berprilaku rasional, mereka tidak sepenuhnya bergantung pada moral 
kolektivitas desa (Popkin, 1980). Bila mereka berhubungan dengan pasar, 
terdapat kemampuan untuk melakukan adapatasi, sehingga prilaku 
ekonominya bisa kondusif dengan prinsip ekonomi pasar. Seperti dilakukannya 
tindakan menabung, investasi, dan cari laba.  
Menurut popkin bahwa asumsi pendekatan rasional menekankan pada 
keputusan individual dan interaksi strategis. Bahwa individu menilai hasil yang 
mungkin diperoleh yang berkaitan dengan pilihan-pilihan mereka. Pada saat 
yang berlainan, petani memikirkan diri mereka sendiri, keluarga-keluarga 
mereka, kawan-kawan mereka. Akan tetapi, petani itu terutama 
memperhatikan kesejahteraan dan keamanan diri dan keluarga mereka 
(Popkin, 1980). 
Pendapatan dari sektor pertanian yang kecil berkaitan dengan sempitnya 
kepemilikan lahan atau rendahnya produktivitas lahan, sehingga diperlukan 
tambahan diluar sektor pertanian. Pekerjaan dan pendapatan di sektor 
pertanian umumnya bersifat musimanan, sehingga diperlukan waktu tunggu 
yang relatif lama untuk menikmati hasil dari pertanian. Dengan situasi 
demikian peranan pekerjaan yang memberikan pendapatan diluar sektor 
pertanian sangat penting. Usaha tani banyak menanggung resiko kegagalan 
dan ketidakpastian seperti gagal panen. Produksi yang merosot atau rendah 
karena faktor alam. Oleh Karena itu diperlukan pekerjaan dan pendapatan 
tambahan guna mengatasi masalah yang ada. 
Masyarakat petani secara dinamis petani mempunyai rasionalitas untuk 
menentukan jalan hidupnya. Berbagai kebutuhan dipenuhi secara rassional. 
Bila dipetakan, pandangan popkin menganggap masyarakat petani tidak 
sekedar masyarakat subsisten seperti yang dipahami oleh Jame Scott (Miller, 
1997). 
Petani adalah aktor yang rasional, petani mengetahui masalah-masalah 
yang ada sehingga petani mencari alternative lain untuk mendapatkan 
penambahan pendapatan. Memiliki pekerjaan di luar sektor pertanian 
merupakan alternative petani untuk menambah pendapatan keluarga. 
Sehingga jika masa panen kopi tiba maka hasil panen kopi akan ditabung atau 
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disimpan untuk kebutuhan masa depan dan digunakan untuk biasa sekolah 
anak.  
Pekerjaan petani di luar sektor pertanian di Desa Padang Bindu seperti 
bekerja sebagai buruh bangunan, bekerja sebagai pedagang, dan bekerja 
sebagai peternak hewan kambing. Pekerjaan di luar sektor pertanian ini 
dilakukan karena petani berkeinginan meningkatkan taraf hidup yang lebih 
baik. Kepemilikan lahan pertanian yang tidak terlalu luas mengharuskan petani 
memiliki pekerjaan lain untuk meningkatkan pendapatan. Faktor penarik untuk 
melakukan pekerjaan di luar sektor pertanian, karena pendapatan yang 
diperoleh tidak tergantung musim dan waktunya bebas.  
Pekerjaan lain di luar sektor pertanian ini merupakan investasi jangka 
pendek bagi petani. Hasil yang di dapat dari pekerjaan lain ini dapat diperoleh 
dalam waktu yang tidak terlalu lama dan dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup keluarga petani. Popkin berpendapat bahwa petani membuat 
dua jenis investasi, yaitu investasi jangka panjang dan investasi jangka pendek 
(Miller, 1997). Dalam hal ini, petani di Desa Padang Bindu melakukan investasi 
jangka pendek melalui usaha lain di luar sektor pertanian. Usaha seperti 
berjualan ini petani lakukan karena menurut petani hasil yang diperoleh tidak 
terlalu lama, sehingga bisa digunakan saat petani membutuhkan uang.  
Tindakan petani memutuskan bekerja di luar sektor pertanian memiliki 
alasan tersendiri. Jika dilihat dari penjelasan petanialasan utama petani 
memilih usaha di luar sektor pertanian ini karena lamanya jarak panen kebun 
kopi sehingga mengharuskan petani melakukan tindakan atau usaha lain untuk 
menambah pendapatan keluarga. Selain itu juga usaha di luar sektor pertanian 
ini  
Petani mengambil resiko ketika mereka mengevaluasi strategi -strategi 
ekonomi. Dimana mereka lebih menyukai strategi -strategi kecil tetapi 
mendatangkan hasil yang pasti, daripada strategi yang mendatangkan hasil 
yang banyak namun juga akan mendatangkan resiko lebih besar berupa 
kegagalan panen total. Petani akan mengandalkan investasi pribadi atau 
keluarga demi keamanan jangka panjang mereka, dan dengan demikian 
mereka akan tertarik pada keuntungan jangka pendek daripada keuntungan 
jangka panjang. Seperti usaha diluar sektor pertanian ini bagi petani adalah 
investasi jangka pendek karena hasil yang di dapatkan tidak terlalu lama. 
Petani akan berusaha memperbaiki keamanan jangka panjang mereka dengan 
cara berpindah keposisi yang dapat menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi 
(yang seringkali berusaha beralih dari buruh tani menjadi penyewa, pemilik 
tanah kecil menjadi tuan tanah).  
Petani akan rasional dalam berinvestasi baik dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang, baik dalam bentuk hewan ternak, tanah, atau benda-
benda milik pribadi. Hubungan-hubungan sosial dipandang memiliki akar 
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kepentingan ekonomi, misalnya hubungan patron-klien sengaja dipelihara 
patron untuk menjaga kekuasaan dan kekayaan. Anak-anak pun merupakan 
salah satu bentuk investasi, karena akan menjamin hari tua.  
Sesuai dengan apa yang dikemukakan di atas oleh Weber dengan teori 
tindakan sosialnya, masyarakat petani mempunyai tindakan yang 
beranekaragam dalam usaha pertanian yang mereka lakukan. Anggota 
masyarakat satu dengan anggota masyarakat lainnya mempunyai tindakan 
yang berbeda-beda dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya dan 
keluarganya pada masa pra dan pasca panen padi. Bagaimana 
mempertahankan hasil panen untuk satu tahun, bagaimana mencari alternatif 
lain yang tidak hanya bertumpu pada hasil panen yang sesuai dengan tujuan 
dia dan keluarganya. Pertimbangan-pertimbangan akan menjadi dasar 
sebelum bertindak. Misalnya, seorang petani akan melakukan pekerjaan 
apapun dan seberat apapun agar bisa memenuhi kebutuhan keluarga karena 
memang skill yang dimiliki adalah sebagai buruh tani. Perubahan gaya yang di 
lakukan oleh petani dalam masyarakat pada masa pra dan pasca panen juga 
beranekagaram, karena setiap individu mempunyai pertimbangan-




 Hasil Penelitian menunjukan bahwa petani kopi  di Desa Padang Bindu 
Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang telah melakukan 
tindakan dan keputusan berdasarkan rasionalitas. Petani saling tolong 
menolong pada kondisi subsisten dan petani telah berpikir rasional. Setiap 
tindakan dilakukan atas dasar rasionalitas, petani sudah memikirkan untung 
rugi dari setiap keputusan yang dibuat. Meskipun tingkat Pendidikan petani 
rendah, tetapi petani menyadari bahwa pendidikan penting dan berusaha 
untuk memberikan Pendidikan yang baik bagi anak-anak mereka. Anak-anak 
merupakan investasi dimasa depan, selain itu petani juga melakukan investasi 
tanah, hewan ternak dan barang milik pribadi lainnya. Rasionalitas ekonomi 
tersebut tidak terlepas dari hal-hal berikut ini : (1) Kondisi sosial ekonomi 
petani di Desa Padang Bindu Kecamatan Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat 
Lawang adalah masyarakat Desa Padang Bindu sebagian besar bekerja sebagai 
petani. Hal ini karena tingkat Pendidikan petani yang rendah sehingga sulit 
untuk bekerja pada sektor formal. Akan tetapi, petani menyadari bahwa 
pendidikan itu penting untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik lagi, jadi 
petani berusaha untuk memberikan pendidikan yang baik bagi anak mereka 
agar bisa hidup lebih baik lagi.Secara umum kebutuhan konsumsi rumah 
tangga berupa kebutuhan pangan dan non pangan, dimana kebutuhan 
keduanya berbeda. Pada kondisi pendapatan yang terbatas petani di Desa 
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Padang Bindu lebih mementingkan kebutuhan konsumsi pangan, namun jika 
pendapatan sudah baik atau pada saat musim panen kopi maka petani akan 
memenuhi kebutuhan non pangan. Agar dapat meningkatkan perekonomian 
petani harus memiliki usaha lain diluar sektor pertanian. 
 Tindakan ekonomi petani tindakan produksi, distribusi dan konsumsi, 
petani telah melakukan keputusan berdasarkan rasionalitas. Tindakan yang 
dilakukan berdasarkan Rasionalitas Instrumental dimana petani melakukan 
tindakan yang diarahkan secara rasional untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Usaha lain di luar sektor pertanian yang dilakukan petani di Desa 
Padang Bindu adalah menjadi buruh bangunan, berdagang/berjualan, dan 
memelihara hewan ternak. Hal tersebut dilakukan petani. Pekerjaan lain di luar 
sektor pertanian ini merupakan investasi jangka pendek bagi petani. Hasil yang 
di dapat dari pekerjaan lain ini dapat diperoleh dalam waktu yang tidak terlalu 
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